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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan menelaah pengembangan model pendidikan jarak
Diterima: 6 April 2026 jauh sebagai strategi untuk meningkatkan etika profesi guru dalam
Revisi Akhir: 29 April 2026 menghadapi dinamika pendidikan di era Society 5.0. Kajian ini menggunakan
Disetujui: 30 April 2026 metode Systematic Literature Review melalui penelaahan berbagai literatur
Terbit: 3 Mei 2026 ilmiah yang relevan, mencakup buku, artikel jurnal, prosiding, serta laporan
Kata Kunci: penelitian yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil analisis
Etika Profesi Guru; menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
Literasi Digital; memberikan peluang besar bagi peningkatan akses dan fleksibilitas
Pendidikan Jarak Jauh; pendidikan, namun juga menghadirkan tantangan baru terkait
Profesionalisme Guru; profesionalisme dan penerapan etika guru di ruang digital. Tantangan
Society 5.0. tersebut meliputi pemahaman etika komunikasi daring, perlindungan data

pribadi peserta didik, serta penggunaan media digital secara profesional.
Sintesis literatur mengindikasikan bahwa model pendidikan jarak jauh yang
efektif perlu memadukan kesiapan teknologi, kompetensi literasi digital
guru, serta penguatan nilai etika profesi dalam praktik pembelajaran.
Penelitian ini menegaskan pentingnya perancangan model pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan inovasi teknologi dan etika profesi guna
mendukung kualitas dan integritas guru dalam ekosistem pendidikan pada
era Society 5.0.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah menghadirkan
perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Yusuf,
2023; Ramadhan et al.,, 2025). Salah satu gagasan yang banyak mendapat perhatian dalam
perubahan tersebut adalah konsep Society 5.0, yakni sebuah tatanan masyarakat yang
memadukan teknologi digital seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), big data, dan
Internet of Things dengan aktivitas manusia untuk meningkatkan kesejahteraan dan
menyelesaikan persoalan sosial secara lebih efektif (Khoiriah et al., 2023; Judijanto et al., 2024).
Dalam ranah pendidikan, kemajuan ini mendorong transformasi sistem pembelajaran menuju
pola yang semakin berbasis teknologi, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih
fleksibel, termasuk melalui pendidikan jarak jauh atau pembelajaran daring.

Perubahan tersebut membuat peran guru semakin kompleks. Guru tidak lagi sekadar
bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menjadi figur pendidik yang bertanggung jawab
membentuk karakter, moral, serta nilai etika peserta didik (Kurniawati et al., 2025). Oleh sebab
itu, etika profesi guru menjadi pedoman penting agar pelaksanaan tugas profesional tetap
berlandaskan integritas, tanggung jawab, dan sikap professional (Nihaya et al., 2026). Namun,
pesatnya perkembangan teknologi serta meningkatnya penggunaan platform digital dalam
pembelajaran menghadirkan tantangan baru dalam penerapan etika profesi guru, seperti
penggunaan media sosial dalam interaksi pembelajaran, pengelolaan data pribadi peserta didik,
hingga komunikasi profesional di ruang digital (Robi'ah et al., 2025).

Berbagai persoalan muncul dari kondisi tersebut, antara lain masih rendahnya literasi
digital dan pemahaman etika digital di kalangan pendidik, perbedaan kemampuan dalam
mengoperasikan teknologi, serta kurangnya pedoman etis yang sesuai dengan perubahan sistem
pembelajaran berbasis teknologi (F. Safitri et al., 2025). Situasi ini dapat menimbulkan
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pelanggaran etika, seperti penyalahgunaan media sosial, ketidakadilan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring, dan lemahnya perlindungan terhadap privasi peserta didik (Rafid &
Nurita, 2025; Yaqin, 2025). Selain itu, kesenjangan digital antar guru di berbagai daerah turut
mempengaruhi efektivitas penerapan kode etik dalam pembelajaran berbasis teknologi (Malim,
2025). Jika kondisi tersebut tidak ditangani secara terstruktur, hal ini berpotensi menurunkan
kualitas profesionalisme guru, melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi pendidik,
serta menghambat proses pembentukan karakter peserta didik.

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan upaya inovatif dalam merancang model
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperkuat
nilai-nilai etika profesi guru (Harly et al., 2025). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah mengembangkan model pendidikan jarak jauh yang terintegrasi dengan penguatan
literasi digital dan etika profesional (Thahira et al., 2025; Wahyuni et al., 2025). Model tersebut
diharapkan mampu memberikan kerangka pembelajaran yang komprehensif bagi guru agar
dapat menggunakan teknologi dengan bijak, profesional, dan penuh tanggung jawab dalam
proses pendidikan (Hasmiza, 2025).

Secara teoritis, perancangan model pendidikan jarak jauh dalam penelitian ini
berlandaskan beberapa pendekatan teori pendidikan. Pertama, teori etika profesi yang
menekankan bahwa etika merupakan komitmen moral yang dijalankan secara sadar oleh
individu untuk menjaga tanggung jawab sosial dan integritas profesionalnya (Asyha et al., 2025).
Kedua, pendekatan humanistik dalam pendidikan yang memberi penekanan pada penghargaan
terhadap potensi, martabat, serta perkembangan individu secara utuh (Fahira & Hamami, 2025).
Pendekatan ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya mengejar capaian kognitif, tetapi
juga membangun karakter dan nilai moral peserta didik (Sabilla et al., 2026). Ketiga, teori
konstruktivisme yang memandang pembelajaran sebagai proses aktif ketika peserta didik
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan belajar, termasuk penggunaan
media digital dan kolaborasi virtual dalam pembelajaran daring (Azis et al., 2025). Selain itu,
Technology Acceptance Model (TAM) turut relevan karena menjelaskan bagaimana persepsi
guru mengenai manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi mempengaruhi tingkat
penerimaan serta penggunaannya dalam pembelajaran.

Bertolak dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan model
pendidikan jarak jauh yang dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan etika profesi guru
di era Society 5.0. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi
tantangan penerapan etika profesi guru dalam pembelajaran berbasis teknologi di era Society 5.0;
(2) merumuskan konsep pengembangan model pendidikan jarak jauh yang berorientasi pada
penguatan etika profesi; dan (3) memberikan rekomendasi strategis terkait implementasi model
pendidikan jarak jauh yang mendukung profesionalisme serta integritas guru. Penelitian ini
memiliki signifikansi penting karena perubahan pendidikan di era digital tidak hanya
membutuhkan kemampuan menguasai teknologi, tetapi juga menuntut penguatan nilai etika
dalam praktik pembelajaran. Dengan adanya model pendidikan jarak jauh yang terintegrasi
dengan penguatan etika profesi, guru diharapkan mampu menjalankan perannya secara
profesional, mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, dan tetap mengedepankan
nilai-nilai kemanusiaan dalam penyelenggaraan pendidikan di era Society 5.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
kajian teoritis melalui penelaahan berbagai sumber literatur yang relevan serta memiliki dasar
ilmiah yang kuat (Snyder, 2019). Pendekatan tersebut dipilih untuk menelaah secara mendalam
konsep pendidikan jarak jauh dan hubungannya dengan penguatan etika profesi guru dalam
menghadapi dinamika pendidikan di era Society 5.0 (A. T. Ananda, 2024). Data penelitian
dihimpun dari beragam referensi ilmiah, antara lain buku akademik, artikel jurnal, prosiding
konferensi, laporan penelitian, hingga sumber literatur ilmiah berbasis daring yang sesuai
dengan fokus kajian (Zed, 2004; Subagiya, 2023). Seluruh literatur yang terkumpul kemudian
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diseleksi berdasarkan tingkat relevansi, mutu akademik, serta keterkaitannya terhadap topik
penelitian, lalu dianalisis secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai
isu yang diteliti.

Metode systematic literature review diterapkan untuk menelaah berbagai konsep, temuan
penelitian, dan pendekatan ilmiah terkait pengembangan model pendidikan jarak jauh yang
mampu memperkuat etika profesi guru pada konteks pendidikan di era Society 5.0 (Haris &
Nurhasan, 2026). Sumber data dikumpulkan dari berbagai publikasi akademik yang tersedia
dalam sejumlah basis data ilmiah, seperti Google Scholar, portal jurnal nasional, serta beberapa
database akademik lain yang menyediakan literatur yang relevan dengan tema kajian (Y. Ananda
et al., 2025). Dalam proses penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kata kunci yang sesuai, di antaranya “pendidikan jarak jauh”, “etika profesi
guru”, “profesionalisme guru”, dan “pendidikan di era Society 5.0”. Pengumpulan data meliputi
tahapan pencarian literatur, penyaringan, serta pemilihan artikel sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi (Utami et al., 2021). Kriteria inklusi mencakup literatur yang dipublikasikan dalam
kurun waktu sepuluh tahun terakhir, memiliki hubungan langsung dengan topik penelitian,
serta tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris (Widiana et al., 2025). Adapun kriteria
eksklusi meliputi publikasi yang tidak relevan dengan fokus penelitian, tidak menyediakan akses
penuh terhadap isi dokumen, atau tidak memenuhi standar kelayakan akademik (Lubis, 2025).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik (Rozali, 2022).
Tahapan analisis dimulai dengan membaca secara cermat literatur yang telah lolos seleksi,
mengidentifikasi informasi penting, kemudian mengelompokkan temuan berdasarkan tema-
tema utama yang berkaitan dengan pendidikan jarak jauh, etika profesi guru, dan tantangan
pendidikan pada era Society 5.0 (Rahman, 2025). Melalui tahapan ini, penelitian berupaya
menemukan hubungan antar konsep serta membangun pemahaman yang lebih terstruktur
mengenai pengembangan pendidikan jarak jauh sebagai strategi penguatan etika profesi guru di
era Society 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelaahan literatur melalui metode Systematic Literature Review
terhadap berbagai sumber yang relevan, diperoleh sejumlah temuan penting terkait pendidikan
jarak jauh, etika profesi guru, serta tantangan pendidikan di era Society 5.0. Analisis terhadap
literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam sistem pendidikan membuka
peluang besar untuk memperluas akses dan meningkatkan mutu pembelajaran (Putra, 2025).
Namun, integrasi teknologi tersebut juga memunculkan berbagai tantangan baru yang berkaitan
dengan profesionalisme guru dan penerapan etika dalam praktik pembelajaran berbasis digital.

Konsep Pendidikan Jarak Jauh dalam Transformasi Pendidikan Digital

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa pendidikan jarak jauh merupakan salah satu
bentuk inovasi pembelajaran yang berkembang dengan cepat seiring kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (Rokhmawati et al., 2025). Pendekatan pembelajaran ini
memungkinkan proses belajar berlangsung tanpa batasan ruang maupun waktu melalui
pemanfaatan berbagai platform digital sebagai sarana interaksi antara guru dan peserta didik.
Model tersebut memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk mengakses materi
pembelajaran serta mendorong terbentuknya proses belajar yang lebih mandiri dan berbasis
teknologi (Arman et al., 2025). Dalam perkembangan pendidikan masa kini, pendidikan jarak
jauh tidak hanya menjadi pilihan alternatif, tetapi telah menjadi bagian penting dari transformasi
sistem pendidikan yang mengharuskan adanya integrasi antara teknologi dan praktik pedagogis.
Berbagai sumber literatur menegaskan bahwa keberhasilan penerapan pendidikan jarak jauh
sangat bergantung pada kesiapan guru dalam menggunakan teknologi serta kemampuan
mereka dalam merancang pembelajaran yang interaktif, efektif, dan berorientasi pada peserta
didik (Ristiyanto et al., 2025).
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Tantangan Etika Profesi Guru dalam Pembelajaran Digital

Temuan penelitian turut mengungkap bahwa perkembangan pembelajaran berbasis
teknologi memberikan dampak signifikan terhadap penerapan etika profesi guru (Aulia et al.,
2025). Dalam pelaksanaan pendidikan jarak jauh, guru tidak hanya dituntut menguasai
kompetensi pedagogik dan teknologi, tetapi juga perlu mempertahankan sikap profesional serta
mematuhi prinsip etika dalam lingkungan pembelajaran digital. Berbagai tantangan yang kerap
muncul dalam penerapan etika profesi pada pembelajaran jarak jauh mencakup penggunaan
media digital yang tidak selaras dengan standar profesionalisme, rendahnya kesadaran
mengenai etika komunikasi dalam pembelajaran daring, serta potensi penyalahgunaan data dan
informasi peserta didik (Firdaun & Nasrah, 2025).

Selain itu, keterbatasan interaksi langsung antara guru dan peserta didik pada
pembelajaran daring dapat mempengaruhi kualitas pembinaan karakter serta nilai moral yang
menjadi bagian penting dari proses pendidikan (Yahzanun et al., 2022). Kajian literatur juga
menunjukkan bahwa penerapan etika profesi guru dalam pembelajaran digital memerlukan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai etika komunikasi daring, tanggung jawab
profesional terkait pemanfaatan teknologi, serta kemampuan guru dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang aman, inklusif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai etika (Andriyati
et al., 2025).

Pengembangan Model Pendidikan Jarak Jauh Berbasis Etika Profesi Guru

Berdasarkan sintesis terhadap berbagai literatur yang dianalisis, pengembangan model
pendidikan jarak jauh yang efektif perlu memadukan tiga komponen utama, yakni pemanfaatan
teknologi pembelajaran, penguatan kompetensi digital guru, serta penerapan nilai-nilai etika
profesi dalam pelaksanaan pembelajaran (Damanik et al., 2025). Model pendidikan jarak jauh
yang berlandaskan etika profesi guru menekankan pentingnya penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab, transparan, dan selaras dengan prinsip profesionalisme dalam praktik
pendidikan (Widyasari, 2022). Beragam literatur juga menegaskan bahwa pengembangan model
pembelajaran yang berorientasi pada etika dapat dilakukan melalui sejumlah strategi, seperti
peningkatan literasi digital guru, penyusunan pedoman etika untuk pembelajaran daring, serta
pengembangan kurikulum pelatihan guru yang mengintegrasikan unsur teknologi dan etika
profesional (Hartati & Nahda, 2025). Dengan pendekatan tersebut, pendidikan jarak jauh tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga menjadi media untuk
menanamkan karakter dan membangun nilai-nilai moral dalam proses pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan jarak jauh
memiliki potensi besar dalam mendorong transformasi pendidikan pada era Society 5.0. Namun,
keberhasilan penerapannya sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi secara profesional serta konsistensi mereka dalam menerapkan etika profesi selama
proses pembelajaran digital berlangsung (Maghfiroh, 2022; Pudyastuti et al., 2023). Oleh karena
itu, pengembangan model pendidikan jarak jauh yang mengintegrasikan teknologi dengan nilai-
nilai etika profesi guru menjadi langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di era
digital.

Pembahasan

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital pada era
Society 5.0 telah memicu perubahan besar dalam sistem pendidikan, khususnya dalam
penerapan pendidikan jarak jauh (PJ]) (Amelia, 2023). Sejumlah penelitian terdahulu
menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan proses belajar
berlangsung lebih fleksibel, tidak terikat ruang dan waktu, serta mampu memperluas akses
pendidikan bagi berbagai kelompok Masyarakat (Yusuf et al., 2024). Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa integrasi teknologi informasi dalam pendidikan merupakan ciri utama
pembelajaran di era digital.

Namun, kajian literatur juga mengungkap bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan
jarak jauh tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologi, tetapi juga ditentukan oleh
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kompetensi dan profesionalisme guru. Beberapa penelitian menekankan bahwa guru tetap
memegang peranan sentral sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga membimbing, mengarahkan, serta membangun interaksi pembelajaran yang sehat di
lingkungan digital (Malay et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa etika profesi guru
tetap menjadi pondasi penting, baik dalam pembelajaran tatap muka maupun daring (Rizqi,
2025).

Penelitian ini memperkuat kesimpulan dari studi sebelumnya yang menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus diimbangi dengan penguatan nilai etika dan
tanggung jawab profesional guru (Luthfi et al., 2026). Dalam pendidikan jarak jauh, guru
menghadapi sejumlah tantangan baru, seperti menggunakan media digital secara bijak, menjaga
komunikasi profesional, serta melindungi keamanan dan kerahasiaan data peserta didik. Oleh
sebab itu, pemahaman yang baik terhadap kode etik profesi guru menjadi semakin krusial untuk
memastikan proses pembelajaran tetap berada dalam koridor profesionalisme (Choliq et al.,
2025).

Selain mendukung temuan penelitian yang telah ada, hasil kajian ini juga memperluas
perspektif mengenai hubungan antara pendidikan jarak jauh dan etika profesi guru pada era
Society 5.0 (Manik, 2025). Jika sebagian penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek
teknologi serta efektivitas pembelajaran daring, penelitian ini menyoroti perlunya integrasi
antara inovasi teknologi dengan nilai-nilai etika dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan
demikian, transformasi digital dalam pendidikan bukan hanya tentang penerapan teknologi,
tetapi juga tentang bagaimana guru menggunakan teknologi tersebut secara bertanggung jawab
(Fahman, 2024).

Di samping itu, sejumlah literatur juga menunjukkan adanya pandangan berbeda
mengenai dampak pendidikan jarak jauh terhadap hubungan guru dan peserta didik
(Rokhmawati, 2025). Sebagian penelitian menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat
meningkatkan fleksibilitas dan memperluas akses pendidikan, sedangkan penelitian lainnya
mengungkap bahwa interaksi sosial dan kedekatan emosional antara guru dan peserta didik
berpotensi menurun (A. Safitri, 2024). Perbedaan pandangan ini mengindikasikan bahwa
penerapan pendidikan jarak jauh membutuhkan strategi pedagogis yang tepat agar interaksi
pembelajaran tetap efektif dan sesuai dengan nilai-nilai etika profesi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat ditafsirkan bahwa pengembangan model
pendidikan jarak jauh di era Society 5.0 harus mempertimbangkan beberapa aspek kunci, yaitu
integrasi teknologi pembelajaran, peningkatan kompetensi digital guru, serta penguatan etika
profesi dalam praktik Pendidikan (Muslimin et al., 2024). Dengan memadukan ketiga aspek
tersebut, pendidikan jarak jauh tidak hanya menjadi pendekatan pembelajaran berbasis
teknologi, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang profesional, beretika,
dan berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik (Haryani & Oktaviana, 2026).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan jarak jauh memiliki peran strategis dalam
mendukung transformasi pembelajaran di era Society 5.0, terutama melalui pemanfaatan
teknologi digital yang memberi fleksibilitas dan akses belajar yang lebih luas. Namun, hasil
kajian menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan jarak jauh sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam menerapkan etika profesi, termasuk integritas, tanggung jawab, dan
etika komunikasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa penguasaan teknologi saja tidak cukup;
guru harus memiliki kesadaran etis yang kuat agar pembelajaran jarak jauh tetap mencerminkan
nilai profesionalisme dan mendukung pembentukan karakter peserta didik. Kontribusi penting
penelitian ini adalah pemetaan konsep model pendidikan jarak jauh yang mengintegrasikan
kompetensi digital dengan etika profesi guru, sehingga menghadirkan kerangka konseptual baru
bagi pengembangan pembelajaran yang etis, adaptif, dan humanis. Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai integrasi etika profesi dalam konteks pembelajaran digital.
Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan lembaga pendidikan untuk menyediakan
pelatihan yang menekankan etika profesi dalam lingkungan digital serta menyusun pedoman

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 308


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Pengembangan Model Pendidikan Jarak Jauh untuk Meningkatkan Etika Profesi Guru di Era society 5.0

implementasi etika pada pendidikan jarak jauh. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan studi
empiris guna menilai penerapan model yang diusulkan dan menguji efektivitasnya dalam
meningkatkan etika profesional guru pada praktik pendidikan di era Society 5.0.
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